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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) untuk
mengadaptasi pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Namun, penerapan digital learning di PKBM masih menghadapi keterbatasan pada aspek
kesiapan sumber daya dan sarana pendukung. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan
digital learning dalam mendukung pembelajaran peserta didik di PKBM, khususnya pada
peningkatan pemahaman materi, keterampilan digital, dan kemandirian belajar. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif dengan subjek peserta didik dan tutor PKBM.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan wawancara, kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan digital learning meningkatkan partisipasi aktif peserta didik,
mempermudah akses materi, serta mendorong peningkatan literasi digital dan kepercayaan diri
dalam penggunaan teknologi. Meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan perangkat
dan akses internet, penerapan digital learning terbukti memberikan kontribusi positif terhadap
efektivitas pembelajaran di PKBM dan layak dikembangkan sebagai strategi pembelajaran
pendidikan nonforma

Kata Kunci: digital learning, PKBM, pembelajaran nonformal.

ABSTRACT

The development of digital technology has encouraged Community Learning Centers (Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat/PKBM) to adopt more flexible learning approaches that are
responsive to learners’ needs. However, the implementation of digital learning in PKBM still
faces limitations related to resource readiness and supporting infrastructure. This study aims to
analyze the implementation of digital learning in supporting learners’ learning processes in
PKBM, particularly in improving content comprehension, digital skills, and learning
independence. The study employed a descriptive approach involving PKBM learners and tutors
as research subjects. Data were collected through observation, questionnaires, and interviews,
and analyzed using data reduction, data display, and conclusion drawing techniques. The
findings indicate that the implementation of digital learning increases learners’ active
participation, facilitates access to learning materials, and promotes the development of digital
literacy and confidence in using technology. Despite challenges such as limited devices and
unequal internet access, digital learning has been shown to contribute positively to the
effectiveness of learning in PKBM and is worthy of further development as a learning strategy
in nonformal education.

Keywords: digital learning, PKBM, nonformal education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang masif saat ini telah secara fundamental mengubah
cara belajar masyarakat, tidak terkecuali pada jalur pendidikan nonformal seperti Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Institusi ini memiliki karakteristik unik karena melayani
peserta didik dengan latar belakang sosial, rentang usia, dan pengalaman belajar yang sangat
beragam. Pergeseran paradigma ini memaksa proses pembelajaran untuk tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada ruang kelas fisik yang kaku, melainkan menuntut adanya fleksibilitas akses,
waktu yang dapat disesuaikan, serta ketersediaan sumber belajar digital yang memadai. Studi
mendalam tentang pemanfaatan platform dan sumber belajar daring pada pendidikan orang
dewasa menunjukkan bahwa digitalisasi membuka peluang emas untuk perluasan jangkauan
layanan pendidikan, akan tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan ekosistem
pembelajaran yang mendukung secara menyeluruh (Karger et al., 2024). Realitas perubahan
lanskap pendidikan tersebut menempatkan digital learning sebagai sebuah strategi vital dan tak
terelakkan untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan oleh PKBM tetap relevan, efektif,
dan adaptif terhadap cepatnya laju perubahan sosial serta kemajuan teknologi informasi
(Almeida & Morais, 2025).

Secara fundamental, PKBM berfungsi sebagai ruang pendidikan kesetaraan dan
pemberdayaan masyarakat, sehingga kualitas pembelajaran menjadi indikator utama penentu
daya guna program tersebut bagi warga belajar. Penguatan mutu pembelajaran di lingkungan
PKBM tidak cukup hanya dengan memenuhi ketersediaan perangkat digital semata, tetapi juga
menuntut adanya tata kelola yang profesional dan kontrol kualitas yang ketat terhadap proses
belajar daring. Penelitian yang dipublikasikan pada jurnal UNNES menunjukkan bahwa standar
proses yang baku, monitoring pembelajaran yang rutin, dan dukungan teknis yang responsif
sangat memengaruhi konsistensi layanan pembelajaran nonformal berbasis digital (Saepudin et
al., 2021a). Konteks implementasi di PKBM menjadi jauh lebih menantang dibandingkan
pendidikan formal karena peserta didik sering kali dihadapkan pada kendala struktural, seperti
keterbatasan kepemilikan perangkat keras yang memadai dan tingkat literasi digital yang tidak
merata antar individu (Suddin et al., 2024). Hal ini menciptakan kesenjangan antara harapan
ideal digitalisasi dengan realitas infrastruktur dan kemampuan pengguna di lapangan.

Dalam konteks spesifik program kesetaraan Paket, kebutuhan akan akses sumber belajar
yang cepat, fleksibel, dan variatif membuat peran internet dan sumber belajar digital menjadi
semakin dominan dan tak tergantikan. Bukti empirik dari penelitian yang dilakukan di UNY
menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan sumber belajar berbasis digita/ di PKBM berada pada
kategori tinggi ketika warga belajar memiliki akses mandiri terhadap gawai dan mendapatkan
pendampingan tutor yang memadai (Wahidin et al., 2022). Temuan ini mengisyaratkan bahwa
digital learning di PKBM bukan sekadar tren sesaat, melainkan telah menjadi kebutuhan
struktural untuk memperkuat akses terhadap materi ajar, latithan soal, dan evaluasi
pembelajaran. Namun, perlu dicatat bahwa tingkat pemanfaatan teknologi digital yang tinggi
tidak secara otomatis menjamin efektivitas pembelajaran apabila tidak didukung oleh desain
pembelajaran (instructional design) yang terencana, sistematis, dan kontekstual sesuai
kebutuhan warga belajar (Zakariyah et al., 2024). Tanpa desain yang baik, teknologi hanya
menjadi alat tanpa dampak pedagogis yang signifikan.

Pengalaman global menghadapi pandemi Covid-19 telah mempercepat adopsi teknologi
digital pada pendidikan nonformal secara drastis dan memunculkan kebiasaan baru belajar dari
rumah (study from home). Literatur pendidikan nonformal secara konsisten menunjukkan
bahwa teknologi digital terbukti mampu menjaga kesinambungan pembelajaran di masa krisis,
tetapi penerapannya tetap menyisakan tantangan besar terkait kesiapan kelembagaan, kualitas
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pendampingan tutor, dan kesenjangan akses internet (Harahap et al., 2022). Di lingkungan
PKBM, perubahan pola belajar ini sering kali terjadi jauh lebih cepat daripada kesiapan sistem
pendukung yang dimiliki oleh lembaga. Kondisi ketimpangan kecepatan adaptasi tersebut
memperjelas urgensi untuk melakukan penelitian yang menelaah secara kritis bagaimana
digital learning benar-benar bekerja dalam praktik layanan PKBM sehari-hari, bukan hanya
melihatnya pada tataran kebijakan makro atau wacana akademis semata (Anbiya & Irfaan,
2023). Diperlukan evaluasi mendalam untuk memastikan teknologi menjadi solusi, bukan
beban tambahan bagi warga belajar.

Keberhasilan implementasi digital learning di PKBM juga sangat ditentukan oleh faktor
sumber daya manusia, khususnya kesiapan tutor sebagai pengelola utama pengalaman belajar.
Kajian pada jurnal pendidikan nonformal di Indonesia menegaskan bahwa keberhasilan
implementasi pembelajaran digital di PKBM sangat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik-
digital tutor, kemampuan mereka dalam mengelola dinamika pembelajaran daring, serta adanya
dukungan kelembagaan yang memadai dalam penyediaan sarana dan pendampingan
berkelanjutan (Sari & Multisuandi, 2025). Ketika tutor belum memiliki kesiapan yang matang,
pembelajaran cenderung bergeser menjadi sekadar pemberian tugas administratif tanpa adanya
interaksi edukatif yang bermakna. Oleh karena itu, penilaian terhadap penerapan digital
learning perlu dilihat dari kualitas proses mengajar dan interaksi yang terbangun, bukan hanya
dari sekadar penggunaan aplikasi canggih atau platform digital tertentu (Dewi et al., 2024).
Kualitas interaksi manusia tetap menjadi kunci dalam pendidikan berbasis teknologi.

Sementara itu, jika dilihat dari sisi peserta didik, pembelajaran jarak jauh pada
pendidikan kesetaraan menunjukkan dampak yang nyata terhadap pola akses belajar, namun
hasilnya sangat bergantung pada desain layanan dan dukungan belajar yang diterima. Riset
komprehensif pada pendidikan kesetaraan menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis digital secara signifikan meningkatkan keterjangkauan akses dan
partisipasi belajar di luar kelas fisik, walaupun data di lapangan menunjukkan masih terdapat
variasi pengalaman belajar yang cukup lebar antar warga belajar (Prameswari et al., 2025).
PKBM memiliki tanggung jawab moral untuk memastikan bahwa digital learning tidak
memperlebar ketimpangan digital (digital divide), tetapi justru memperluas kesempatan belajar
secara inklusif bagi semua kalangan. Hal ini menjadikan indikator seperti pemahaman materi
substansial, penguasaan keterampilan digital, dan tingkat kemandirian belajar menjadi variabel
yang sangat relevan untuk dikaji secara empiris (Sumarjaya et al., 2022). Penguatan literasi
digital warga belajar melalui pelatihan juga menjadi prasyarat mutlak agar teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal (Saifullah & Ismail, 2023).

Pada tataran pengembangan model dan materi, sejumlah studi mendorong adanya
inovasi pembelajaran digital yang disesuaikan secara spesifik dengan karakter warga belajar
dewasa. Inovasi pembelajaran berbasis e-learning yang menekankan penggunaan media
interaktif dan strategi yang mendukung keterlibatan peserta didik secara aktif telah terbukti
mampu meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar dalam konteks pembelajaran digital di
Indonesia (Khotimah et al., 2025). Namun, inovasi pembelajaran akan berumur pendek jika
tidak ditopang oleh kesiapan infrastruktur dan pendampingan berkelanjutan (Darmawan et al.,
2025). Sejalan dengan itu, pengembangan sumber belajar terbuka (open educational resources)
harus didesain secara fleksibel agar dapat diikuti oleh peserta didik dengan latar belakang
berbeda (Afonso et al., 2025). Berdasarkan dinamika kompleks tersebut, penelitian ini
memfokuskan analisis pada penerapan digital learning dalam mendukung pembelajaran peserta
didik di PKBM, terutama pada aspek pemahaman materi, keterampilan digita/, dan
kemandirian belajar. Fokus ini penting karena pembelajaran daring yang efektif memerlukan
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keselarasan tujuan, desain, dan evaluasi, bukan semata adopsi teknologi (Saepudin et al.,
2021b).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan digital learning dalam
mendukung pembelajaran peserta didik di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali proses, makna, dan
dinamika pembelajaran berbasis digital secara kontekstual dalam lingkungan pendidikan
nonformal (Creswell & Poth, 2018). Penelitian dilaksanakan pada salah satu PKBM
penyelenggara program pendidikan kesetaraan, dengan subjek penelitian meliputi peserta didik
dan tutor yang terlibat langsung dalam pelaksanaan pembelajaran digital learning. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif dan relevansi terhadap fokus
penelitian, sebagaimana direkomendasikan dalam penelitian studi kasus pendidikan (Yin,
2018).

Prosedur penelitian meliputi tahap perencanaan, pengumpulan data, analisis data, dan
penarikan simpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses
pembelajaran berbasis digital, penyebaran angket untuk memperoleh gambaran pengalaman
dan persepsi peserta didik, serta wawancara mendalam dengan tutor dan pengelola PKBM guna
menggali informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi digital learning (Winarti et
al., 2025). Instrumen penelitian disusun secara terstruktur untuk memastikan kesesuaian isi
dengan tujuan penelitian, (Kania et al., 2024).Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan secara berkelanjutan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber
agar hasil penelitian mencerminkan kondisi empiris penerapan digital learning di PKBM secara
komprehensif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Zakariyah et al., 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Penerapan Digital Learning dalam Proses Pembelajaran di PKBM
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digital learning di PKBM telah berlangsung
secara bertahap dan adaptif sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kesiapan lembaga.
PKBM memanfaatkan berbagai media dan platform digital, seperti aplikasi pesan instan untuk
komunikasi pembelajaran, video pembelajaran sebagai penguatan materi, serta sumber belajar
daring yang relevan dengan program pendidikan kesetaraan. Tutor menggunakan media digital
tidak hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga untuk memberikan tugas, memantau
kehadiran belajar, dan memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik. Pola
pembelajaran yang diterapkan bersifat fleksibel dan tidak sepenuhnya menggantikan
pembelajaran tatap muka, melainkan dikombinasikan dalam bentuk blended learning. Model
ini dipilih untuk menyesuaikan dengan tingkat literasi digital peserta didik dan ketersediaan
sarana pendukung.

Tabel 1. Bentuk Penerapan Digital Learning dalam Pembelajaran di PKBM

Aspek Penerapan Media/Platform yang Bentuk Kegiatan
Digunakan Pembelajaran
Penyampaian materi Video pembelajaran, dokumen  Penjelasan materi dan penguatan
digital konsep
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Komunikasi Aplikasi pesan instan Diskusi, pengumuman, tanya

pembelajaran jawab

Pemberian tugas Pesan instan, formulir daring Pengiriman dan pengumpulan
tugas

Akses sumber belajar  Situs edukasi, tautan daring Belajar mandiri dan eksplorasi
materi

Evaluasi Angket daring, tugas digital Penilaian pemahaman dan

pembelajaran proses

Dalam praktiknya, peserta didik mengakses materi pembelajaran melalui gawai pribadi,
baik secara sinkron pada waktu tertentu maupun secara asinkron sesuai dengan waktu luang
masing-masing. Fleksibilitas ini dinilai membantu peserta didik yang memiliki keterbatasan
waktu karena bekerja atau memiliki tanggung jawab keluarga. Tutor berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan media digital secara efektif, sekaligus
memastikan materi pembelajaran tetap selaras dengan tujuan kurikulum kesetaraan. Meskipun
demikian, penerapan digital learning belum sepenuhnya terstandar dalam satu sistem
pembelajaran terpadu, sehingga penggunaan platform dan media masih bersifat situasional dan
menyesuaikan kebutuhan pembelajaran.

Secara keseluruhan, penerapan digital learning telah menjadi bagian penting dalam
menjaga keberlanjutan proses pembelajaran di PKBM. Walaupun masih terdapat keterbatasan
pada aspek standarisasi sistem dan pemerataan akses perangkat, pemanfaatan media digital
terbukti mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa digital learning di PKBM tidak hanya berfungsi
sebagai solusi teknis, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang memperkuat layanan
pendidikan nonformal secara kontekstual.

2. Dampak Digital Learning terhadap Pemahaman Materi dan Keterampilan Digital
Peserta Didik

Penerapan digital learning memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi
peserta didik di PKBM. Berdasarkan hasil angket dan wawancara, peserta didik menyatakan
bahwa materi pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena dapat diakses ulang kapan
saja melalui media digital. Pengulangan materi secara mandiri membantu peserta didik
memperkuat pemahaman terhadap konsep yang sebelumnya dianggap sulit. Selain itu,
penggunaan video pembelajaran dan sumber belajar daring memungkinkan peserta didik
memahami materi secara lebih visual dan kontekstual. Kondisi ini menunjukkan bahwa digital
learning mendukung gaya belajar peserta didik yang beragam.

Tabel 2. Dampak Digital Learning terhadap Pemahaman Materi dan Keterampilan Digital

Peserta Didik
Aspek Dampak Indikator Temuan Penelitian
Pemahaman materi ~ Akses ulang materi Peserta didik lebih mudah memahami
konsep
Pemahaman materi ~ Media visual Materi lebih jelas dan kontekstual
Keterampilan Penggunaan Meningkatnya kemampuan operasional
digital perangkat dasar
Keterampilan Akses platform  Peserta didik lebih mandiri

digital belajar
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Keterampilan Pengiriman tugas Tugas dikirim tepat waktu
digital

Dari aspek keterampilan digital, peserta didik menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam mengoperasikan perangkat digital seperti telepon pintar dan aplikasi pendukung
pembelajaran. Peserta didik menjadi lebih terbiasa mengakses platform pembelajaran,
membuka materi digital, serta mengirimkan tugas secara daring sesuai instruksi tutor. Aktivitas
ini mendorong peserta didik untuk menggunakan teknologi secara lebih produktif sebagai
sarana belajar, bukan sekadar alat komunikasi atau hiburan. Peningkatan keterampilan ini
terlihat jelas pada peserta didik yang sebelumnya memiliki pengalaman terbatas dalam
penggunaan teknologi. Tutor berperan penting dalam memberikan arahan awal dan
pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun memberikan dampak positif, tingkat penguasaan keterampilan digital peserta
didik masih menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Perbedaan usia, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman awal menggunakan teknologi menjadi faktor utama yang
memengaruhi variasi tersebut. Peserta didik yang lebih muda dan terbiasa menggunakan gawai
cenderung lebih cepat beradaptasi dibandingkan peserta didik usia dewasa. Selain itu, intensitas
penggunaan digital learning juga memengaruhi kecepatan peningkatan keterampilan digital.
Peserta didik yang lebih sering terlibat dalam aktivitas pembelajaran digital menunjukkan
perkembangan keterampilan yang lebih baik.

Dari sisi pemahaman materi, digital learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk
belajar sesuai dengan ritme masing-masing. Peserta didik tidak lagi sepenuhnya bergantung
pada penjelasan tutor di kelas, melainkan dapat mencari, membaca, dan mempelajari kembali
materi secara mandiri. Hal ini berdampak pada meningkatnya rasa percaya diri peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik juga lebih berani mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi karena telah memiliki gambaran awal mengenai materi yang dipelajari.
Pembelajaran menjadi lebih aktif dan partisipatif dibandingkan pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, penerapan digital learning terbukti memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman materi dan keterampilan digital peserta didik di PKBM.
Meskipun masih terdapat kendala pada perbedaan kemampuan awal dan keterbatasan
pengalaman teknologi, digital learning mampu membuka peluang pembelajaran yang lebih
inklusif dan fleksibel. Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran nonformal perlu disertai pendampingan tutor yang berkelanjutan. Dengan strategi
yang tepat, digital learning dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan kesiapan digital peserta didik di PKBM.

3. Digital Learning dan Kemandirian Belajar Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digital learning berkontribusi nyata terhadap
peningkatan kemandirian belajar peserta didik di PKBM. Peserta didik menjadi lebih
bertanggung jawab dalam mengatur waktu belajar, mengakses materi secara mandiri, serta
menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan penuh pada tutor. Fleksibilitas pembelajaran
memungkinkan peserta didik menyesuaikan proses belajar dengan aktivitas kerja dan
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini mendorong pergeseran peran peserta didik dari penerima
materi pasif menjadi pembelajar yang lebih aktif dan mandiri.

Tabel 3. Indikator Kemandirian Belajar Peserta Didik dalam Digital Learning di PKBM
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Aspek Indikator Perilaku Temuan Penelitian
Kemandirian
Pengelolaan waktu Menentukan waktu belajar sendiri  Disiplin dan fleksibilitas
meningkat
Akses materi Mengakses materi tanpa arahan Inisiatif belajar bertambah
langsung
Penyelesaian tugas Mengumpulkan tugas secara Ketergantungan pada tutor
mandiri berkurang
Pemanfaatan Mencari sumber belajar digital Aktivitas belajar lebih aktif
sumber
Tanggung jawab Memantau kemajuan belajar Kesadaran belajar meningkat

Dalam praktik pembelajaran, peserta didik menunjukkan kemampuan untuk
merencanakan aktivitas belajar sesuai kondisi masing-masing. Peserta didik yang bekerja
memanfaatkan waktu luang untuk mengakses materi dan mengerjakan tugas, sementara peserta
didik lain menggunakan materi digital sebagai penguatan belajar mandiri. Tutor berperan
sebagai fasilitator yang memberikan arahan umum dan umpan balik, bukan sebagai satu-
satunya sumber belajar. Pola interaksi ini memperkuat otonomi belajar peserta didik sekaligus
menjaga kesinambungan proses pembelajaran.

Meskipun kemandirian belajar mengalami peningkatan, hasil penelitian juga
menunjukkan adanya variasi tingkat kemandirian antar peserta didik. Beberapa peserta didik
masih memerlukan pendampingan intensif, terutama dalam menjaga konsistensi belajar dan
mengatasi kendala teknis seperti keterbatasan perangkat atau akses internet. Perbedaan usia dan
pengalaman belajar sebelumnya turut memengaruhi kecepatan adaptasi terhadap pembelajaran
digital. Secara keseluruhan, digital learning mampu membentuk pola belajar yang lebih
mandiri dan adaptif, meskipun tetap memerlukan strategi pendampingan yang berkelanjutan di
lingkungan PKBM.

Pembahasan
1. Penerapan Digital Learning dalam Proses Pembelajaran di PKBM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan digital learning di PKBM berlangsung
secara adaptif dan kontekstual, sejalan dengan karakteristik pendidikan nonformal yang
menuntut fleksibilitas layanan pembelajaran. Peserta didik PKBM umumnya memiliki latar
belakang sosial, usia, dan tanggung jawab yang beragam, sehingga pembelajaran digital
diposisikan sebagai sarana untuk memperluas akses dan menjaga keberlanjutan belajar.
Temuan ini didukung oleh kajian yang menegaskan bahwa manajemen pendidikan nonformal
yang efektif berkontribusi secara signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan layanan pembelajaran, menunjukkan bahwa kualitas layanan sangat dipengaruhi
oleh kemampuan lembaga dalam mengelola strategi pembelajaran sesuai kebutuhan warga
belajar. (Mahu, 2025). Digitalisasi pembelajaran pada pendidikan nonformal efektif ketika
desain pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks lokal, karena
model pembelajaran daring yang efektif mampu menyediakan aktivitas dan interaksi yang
bermakna sesuai karakteristik peserta didik dan lingkungan belajarnya (Erlinda, 2023).
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran di PKBM mencakup penggunaan aplikasi
pesan instan sebagai sarana komunikasi pembelajaran, video pembelajaran untuk penyampaian
materi, serta sumber belajar daring sebagai pengayaan yang dapat diakses secara fleksibel oleh
peserta didik.
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Pola pemanfaatan media tersebut memungkinkan tutor menyampaikan materi, memberikan
tugas, serta melakukan pemantauan proses belajar tanpa terikat ruang dan waktu, sehingga
memperluas akses pembelajaran pada program pendidikan kesetaraan. Penelitian pada
pendidikan nonformal menunjukkan bahwa penggunaan media digital secara terencana mampu
meningkatkan akses dan pemahaman materi warga belajar, terutama bagi peserta didik yang
memiliki keterbatasan waktu dan mobilitas (Sinuhaji et al., 2025). Model pembelajaran yang
diterapkan di PKBM umumnya bersifat blended learning, yaitu mengombinasikan
pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis digital untuk mengakomodasi
perbedaan literasi digital serta keterbatasan sarana dan jaringan internet. Pendekatan ini
dipandang efektif karena pembelajaran tatap muka tetap digunakan untuk penguatan konsep
dan pendampingan, sementara pembelajaran digital dimanfaatkan untuk fleksibilitas akses
materi dan latihan mandiri (Hadi & Manshur, 2025). Dari sisi pengelolaan pembelajaran,
keberhasilan digital learning menuntut kesiapan tutor dan lembaga dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran berbasis digital, dengan menempatkan tutor
sebagai fasilitator yang mengarahkan pemanfaatan teknologi secara produktif (Suwanda et al.,
2024). Secara keseluruhan, digital learning di PKBM berfungsi sebagai penguat layanan
pembelajaran nonformal dan pendidikan orang dewasa, bukan sebagai pengganti total
pembelajaran tatap muka, karena mampu menjawab keterbatasan waktu, ruang, dan sumber
belajar sekaligus memperkuat keterlibatan peserta didik dalam kerangka pembelajaran
sepanjang hayat (Suryadi et al., 2022).

2. Dampak Digital Learning terhadap Pemahaman Materi dan Keterampilan Digital
Peserta Didik

Peningkatan pemahaman materi peserta didik melalui akses ulang materi dan penggunaan
media visual menunjukkan bahwa digital learning mampu mendukung pembelajaran yang
lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. Akses fleksibel terhadap materi digital
memungkinkan peserta didik mempelajari kembali konsep yang belum dipahami sesuai dengan
ritme belajarnya masing-masing. Kondisi ini relevan dengan karakteristik peserta didik PKBM
yang memiliki keterbatasan waktu belajar karena bekerja atau tanggung jawab keluarga.
Temuan ini konsisten dengan penelitian (R. Sari et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan sumber belajar digital pada program kesetaraan Paket C berkontribusi positif
terhadap peningkatan pemahaman materi pembelajaran.

Penggunaan media visual seperti video pembelajaran dan bahan ajar digital membantu
peserta didik memahami materi secara lebih konkret dan kontekstual. Media visual mampu
menjembatani konsep abstrak dengan situasi nyata sehingga memudahkan proses pemahaman.
Penelitian (Oktafiana, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital pada
PKBM meningkatkan fokus dan ketertarikan belajar peserta didik. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa variasi media digital berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pemahaman materi pembelajaran. Dengan demikian, pemilihan media
digital yang tepat menjadi faktor strategis dalam efektivitas digital learning.

Selain berdampak pada pemahaman materi, digital learning juga mendorong peningkatan
keterampilan digital peserta didik. Peserta didik menjadi lebih terbiasa mengoperasikan
perangkat digital, mengakses platform pembelajaran, serta mengirimkan tugas secara daring.
Peningkatan keterampilan ini menunjukkan bahwa pembelajaran digital tidak hanya berdampak
pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguasaan keterampilan teknologi dasar. Hal ini selaras
dengan temuan (D. P. Sari & Multisuandi, 2025) yang menegaskan bahwa pembelajaran
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berbasis digital berperan penting dalam meningkatkan literasi dan keterampilan digital peserta
didik pada pendidikan nonformal.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan adanya variasi tingkat penguasaan
keterampilan digital antar peserta didik. Perbedaan usia, latar belakang pendidikan, serta
pengalaman awal menggunakan teknologi memengaruhi kecepatan adaptasi terhadap
pembelajaran digital. Penelitian (Feriska et al., 2025) mengungkap bahwa peserta didik dewasa
pada program kesetaraan memerlukan pendampingan lebih intensif dalam penggunaan
teknologi pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas digital learning sangat
dipengaruhi oleh kesiapan individu peserta didik. Oleh karena itu, peran tutor tetap penting
dalam memberikan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Secara keseluruhan, digital learning memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan pemahaman materi dan keterampilan digital peserta didik di PKBM. Meskipun
masih terdapat perbedaan kemampuan dan keterbatasan pengalaman teknologi, pembelajaran
digital terbukti memperluas akses belajar dan memperkaya pengalaman pembelajaran peserta
didik. Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Karnain et al., 2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran digital pada pendidikan nonformal efektif apabila disertai pendampingan tutor
yang berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang tepat, digital learning dapat menjadi strategi
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan digital peserta didik
pendidikan kesetaraan.

3. Digital Learning dan Kemandirian Belajar Peserta Didik

Temuan penelitian menunjukkan bahwa digital learning mendorong peningkatan
kemandirian belajar peserta didik di PKBM, yang ditandai dengan kemampuan mengatur waktu
belajar, mengakses materi secara mandiri, serta menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan
penuh pada tutor. Fleksibilitas pembelajaran digital memberikan ruang bagi peserta didik untuk
menyesuaikan proses belajar dengan aktivitas kerja dan kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
sangat relevan dengan karakteristik peserta didik PKBM yang sebagian besar merupakan
pembelajar dewasa. Perubahan tersebut mencerminkan pergeseran pola belajar dari
ketergantungan pada tutor menuju pembelajaran yang lebih otonom. Hal ini menegaskan bahwa
digital learning berkontribusi pada penguatan kemandirian belajar dalam pendidikan
nonformal.

Kemandirian belajar yang berkembang melalui digital learning mencerminkan
terbentuknya kemampuan self-regulated learning, yaitu kemampuan peserta didik dalam
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Peserta didik mulai
terbiasa menentukan waktu belajar, memilih materi yang perlu dipelajari ulang, serta mengelola
penyelesaian tugas secara mandiri. Pembelajaran digital pada pendidikan orang dewasa
berpotensi memperkuat kemandirian belajar apabila didukung oleh desain pembelajaran yang
fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, digital learning
tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan sikap belajar mandiri.

Dalam praktik pembelajaran di PKBM, peran tutor mengalami pergeseran dari
penyampai materi menjadi fasilitator pembelajaran. Tutor memberikan arahan umum,
pendampingan teknis, serta umpan balik terhadap aktivitas belajar peserta didik, sementara
proses eksplorasi materi dilakukan secara mandiri oleh peserta didik. Pola interaksi ini
mendukung terciptanya hubungan belajar yang lebih partisipatif dan setara. Penelitian
(Saepudin et al., 2021a) menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran nonformal sangat
dipengaruhi oleh kemampuan tutor dalam memfasilitasi proses belajar, bukan sekadar

Copyright (c) 2026 STRATEGY:: Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
https://doi.org/10.51878/strategi.v6il.8490

47


https://jurnalp4i.com/index.php/strategi

ST 3:;&1 £i0) J - STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran
Vol. 6, No. 1, November 2025-Januari 2026
e-ISSN : 2798-5466 | p-ISSN : 2798-5725

- Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strategi -~
Jurnal P4l

mentransfer pengetahuan. Oleh karena itu, peran tutor tetap menjadi faktor penting dalam
mengarahkan kemandirian belajar peserta didik.

Meskipun menunjukkan kecenderungan positif, hasil penelitian juga mengungkap bahwa
kemandirian belajar tidak berkembang secara merata pada seluruh peserta didik. Beberapa
peserta didik masih memerlukan pendampingan intensif, terutama dalam menjaga konsistensi
belajar dan mengatasi kendala teknis seperti keterbatasan perangkat atau akses internet. Faktor
usia, pengalaman belajar sebelumnya, dan tingkat literasi digital memengaruhi kecepatan
adaptasi terhadap pembelajaran digital. Temuan ini selaras dengan penelitian (Lestari et al.,
2023) yang menyatakan bahwa peserta didik dewasa pada pendidikan kesetaraan membutuhkan
waktu adaptasi lebih panjang dalam pembelajaran berbasis digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan kemandirian belajar memerlukan proses bertahap dan
dukungan yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, digital learning berkontribusi signifikan dalam membentuk pola
belajar yang lebih mandiri dan adaptif di lingkungan PKBM. Namun, kemandirian belajar tidak
tumbuh secara otomatis hanya dengan penerapan teknologi, melainkan memerlukan desain
pembelajaran yang tepat serta pendampingan tutor yang konsisten. Temuan ini menguatkan
(Zakariyah et al., 2024) yang menegaskan bahwa peran fasilitator tetap krusial agar
pembelajaran digital berjalan inklusif dan tidak memperlebar kesenjangan belajar. Dengan
pendekatan yang terencana, digital learning dapat menjadi strategi efektif dalam penguatan
kemandirian belajar peserta didik pendidikan nonformal.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang berangkat dari kebutuhan PKBM untuk
menghadirkan pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan relevan dengan karakteristik peserta
didik, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan digital learning tidak hanya berfungsi
sebagai solusi teknis pembelajaran, tetapi sebagai strategi pedagogis yang bermakna dalam
pendidikan nonformal. Temuan penelitian menunjukkan adanya kompatibilitas antara harapan
awal penelitian dan hasil yang diperoleh, di mana digital learning mampu memperkuat proses
pembelajaran melalui fleksibilitas layanan, meningkatkan pemahaman materi serta
keterampilan digital peserta didik, dan mendorong berkembangnya kemandirian belajar secara
bertahap. Pemaknaan utama dari hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas digital learning di
PKBM sangat bergantung pada kesesuaian desain pembelajaran dengan konteks peserta didik
serta peran tutor sebagai fasilitator yang menjaga keseimbangan antara teknologi dan
pendampingan belajar. Prospek pengembangan hasil penelitian ini mengarah pada perlunya
perumusan model digital learning yang lebih terstandar namun tetap kontekstual bagi PKBM,
penguatan kapasitas tutor dalam pedagogi digital, serta integrasi literasi digital sebagai bagian
dari layanan pembelajaran kesetaraan. Ke depan, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada
pengujian model pembelajaran digital berbasis PKBM, pengukuran dampak jangka panjang
terhadap keberlanjutan belajar peserta didik, serta pengembangan kebijakan pembelajaran
digital yang lebih sistematis dalam pendidikan nonformal.
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